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Sistem bagi hasil ternak kambing merupakan praktik ekonomi pedesaan
yang berkembang di Indonesia, termasuk di Kelompok Tani Desa Banyakan,
Kabupaten Kediri. Praktik ini melibatkan modal dari pemodal berupa uang tunai
yang dititipkan untuk dibelikan kambing serta barang berupa indukan kambing
yang diserahkan langsung untuk dikelola. Pelaksanaannya masih didominasi
kesepakatan lisan sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpastian hukum.
Penelitian ini menganalisis praktik tersebut ditinjau dari akad mudharabah dan
Pasal 1320 serta Pasal 1338 KUH Perdata, dengan fokus pada kesesuaian bentuk
modal dan perlindungan hukum para pihak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga
permasalahan utama: (1) Bagaimana sistem bagi hasil anakan ternak kambing
oleh kelompok tani di Desa Banyakan Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri;
(2) Bagaimana sistem bagi hasil anakan ternak kambing ditinjau dari akad
mudharabah dan; (3) Bagaimana kerja sama ternak kambing oleh kelompok tani
ditinjau dari KUH Perdata.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara dengan anggota kelompok tani, observasi
langsung terhadap praktik pemeliharaan ternak kambing, serta dokumentasi
pendukung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan membandingkan
praktik di lapangan dengan ketentuan akad mudharabah dalam hukum Islam,
syarat sah perjanjian dan asas-asas hukum perjanjian menurut KUH Perdata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem bagi hasil anakan ternak
kambing di Kelompok Tani Desa Banyakan dilaksanakan melalui kerja sama antara
pemilik modal dan pengelola berdasarkan kesepakatan pembagian hasil, dijalankan
melalui musyawarah dan pencatatan administratif, serta berlandaskan prinsip keadilan,
kerelaan, kejujuran, dan kemaslahatan yang berorientasi pada manfaat ekonomi dan
sosial. (2) Ditinjau dari akad mudharabah, praktik bagi hasil di Kelompok Tani Desa
Banyakan telah memenuhi rukun dan sebagian besar syarat mudharabah, khususnya pada
aspek pihak yang berakad, nisbah keuntungan, pelaksanaan usaha, dan akad yang
dilakukan secara sukarela. Modal uang tunai telah sesuai ketentuan, sedangkan modal
berupa indukan kambing belum memenuhi syarat utama mudharabah, namun masih
memerlukan penyesuaian pada aspek permodalan. (3) Ditinjau dari KUH Perdata Pasal
1320 dan Pasal 1338, kerja sama ternak kambing di Kelompok Tani Desa Banyakan telah
memenuhi syarat sah dan asas-asas perjanjian, sehingga perjanjian tersebut sah, mengikat,
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum perdata.
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The profit-sharing system in goat farming is a rural economic practice that
has developed in Indonesia, including within the Banyakan Village Farmer
Group, Kediri Regency. This practice involves capital provided by investors in the
form of cash entrusted for the purchase of goats, as well as assets in the form of
breeding goats directly handed over for management. Its implementation is still
predominantly based on oral agreements, which may lead to legal uncertainty.
This study analyzes the practice from the perspective of the mudharabah contract
and Articles 1320 and 1338 of the Indonesian Civil Code, with a focus on the
conformity of capital forms and the legal protection of the parties involved.

Based on this background, this study formulates three main research
questions: (1) How is the goat offspring profit-sharing system applied by the
farmer group in Banyakan Village, Banyakan District, Kediri Regency; (2) How is
the goat offspring profit-sharing system viewed from the perspective of the
mudharabah contract; and (3) How is the goat farming cooperation implemented
by the farmer group viewed from the perspective of the Indonesian Civil Code.

This study employs a qualitative research approach using a case study
method. Data were collected through interviews with members of the farmer
group, direct observation of goat farming practices, and supporting
documentation. The collected data were then analyzed by comparing field
practices with the provisions of the mudharabah contract in Islamic law, as well
as the principles and validity requirements under the Indonesian Civil Code.

The findings of this study indicate that: (1) The goat offspring profit-sharing
system in the Banyakan Village Farmer Group is implemented through
cooperation between capital owners and managers based on agreed profit-
sharing arrangements, guided by deliberation, administrative records, and
principles of justice, mutual consent, honesty, and socio-economic benefit; (2)
From a mudharabah perspective, the profit-sharing practice in the Banyakan
Village Farmer Group meets the pillars and most requirements of mudharabah,
especially concerning the parties, profit-sharing ratio, management, and
voluntary agreement; however, capital in the form of breeding goats does not fully
comply and requires adjustment; and (3) Under Articles 1320 and 1338 of the
Indonesian Civil Code, the goat farming cooperation in the Banyakan Village
Farmer Group meets the requirements and principles of contract law, making the
agreement valid, binding, and legally enforceable.
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